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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat successful aging pada lanjut 

usia Muslim serta menganalisis variasi faktor demografi yang mempengaruhi tingkat 

successful aging. Studi dengan metode kuantitatif dan teknik analisis statistik 

inferensial ini dilakukan terhadap 201 responden lanjut usia beragama Islam, terdiri 

dari 77 laki-laki dan 124 perempuan, dengan persentase masing-masing 38,3% dan 

61,7%, serta rentang usia di atas 60 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah 

Successful Aging Scale (SAS) yang terdiri dari 14 item dengan lima alternatif 

jawaban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam mencapai 

successful aging didasarkan pada faktor kelompok usia dan riwayat pendidikan. 

Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki tingkat successful aging pada 

kategori sangat rendah (25,4%). Analisis faktor demografis mengungkapkan bahwa 

pada kelompok usia 60-69 tahun, terdapat hasil setara antara tingkat successful aging 

rendah dan tinggi, sementara pada kelompok usia 70 tahun ke atas terkonfirmasi 

tingkat successful aging yang rendah. Mayoritas responden laki-laki memiliki tingkat 

successful aging tinggi, sedangkan perempuan cenderung rendah. Dalam hal 

pendidikan, responden dengan latar belakang pendidikan SD atau SLTP/sederajat 

menunjukkan distribusi persentase yang seimbang antara responden dengan tingkat 

successful aging tinggi dan rendah, sementara mayoritas responden dengan riwayat 

pendidikan lainnya cenderung rendah, dengan jumlah persentase tingkat successful 

aging rendah dan sangat rendah yang mencapai lebih dari 50%. Pada responden 

wiraswasta, tingkat successful aging seimbang antara rendah dan tinggi, sementara 

responden dengan latar belakang pensiunan dan tidak bekerja cenderung rendah. 

Terakhir, berdasarkan status tinggal, tingkat successful aging pada responden yang 

tinggil sendiri ataupun bersama keluarga cenderung rendah.  

 

Kata Kunci : faktor demografi, lanjut usia, muslim, successful aging 
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BAB I 

PENGANTAR 

BAB 1 PENGANTAR  

 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Successful aging, cerminan dari usia tua yang sejahtera dari fungsi fisik, psikologis, 

maupun sosial (Cheng, Low, dan Pheh, 2021), perlu mendapatkan perhatian lebih 

serius.  Suardiman (Amaral & Soetjiningsih, 2019) menegaskan successful aging 

berarti dapat melangsungkan kehidupan secara mandiri dan berkontribusi dalam 

keluarga serta kehidupan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Yulianti 

(2022) juga menemukan bahwa successful aging berhubungan positif dengan 

dukungan sosial keluarga, semakin banyak lansia yang menerima dukungan sosial dari 

keluarga maka semakin berhasil lansia dalam mencapai successful aging daripada 

lansia yang menerima sedikit dukungan sosial keluarga. Sebaliknya, penelitian yang 

dilakukan oleh Susanto, Soetjiningsih, & Samiyono (2020) menyatakan bahwa 

sebagian lansia dengan kategori successful aging rendah memiliki kesenjangan kultural 

dengan generasi dibawahnya terkait kemajuan teknologi, dalam penelitian ini 

kesenjangan terjadi dikarenakan adanya perbedaan persepsi antara lansia dengan 

generasi muda. 

Dalam rangka memenuhi tugas perkembangan, seorang lanjut usia harus mampu 

menyesuaikan diri terhadap perubahan fisik, menyesuaikan diri dengan masa pensiun 

dan berkurangnya penghasilan keluarga, menyesuaikan diri dengan kematian pasangan 

hidup, menjalin hubungan dengan orang orang disekitarnya, membentuk pengaturan 

kehidupan fisik yang memuaskan, menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes 

dan harmonis (Thahir, 2018). Keberhasilan lanjut usia dalam memenuhi tugas-tugas 

mengarah pada tercapainya successful aging. Adaptasi lansia dalam memenuhi tugas 

perkembangan psikososial mencakup pencapaian kebahagiaan pada lansia, penerimaan 

terhadap diri sendiri dan individu lainnya, serta adaptasi perilaku dan dimensi 

spiritualitas pada lansia (Nurani, Desi, & Suwartiningsih, 2023).  



2 

 

 

 

Sejumlah informasi, pada penelitian yang dilakukan oleh Firlianda (2017) 

menemukan bahwa successful aging pada lansia yang tinggal di perumahan maupun di 

perkampungan tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase perumahan 61% dan 

persentase perkampungan sebesar 52% dari 161 responden. Data pendukung tingginya 

successful aging pada lansia diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Khairat 

(2017) kepada lansia berusia 86 tahun yang memiliki kondisi fisik dan psikis yang baik. 

Melalui hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa lansia yang mencapai successful 

aging tidak hanya memiliki kepuasan pada dirinya tetapi juga pada keluarga, terutama 

anak dan cucu. 

Hasil penelitian yang dilakukan Sari (2022) menunjukan bahwa faktor faktor yang 

mempengaruhi successful aging adalah dukungan sosial, religiusitas, penanganan 

kesehatan, dan ekonomi. Susanto, Soetjiningsih, & Samiyono (2020) juga menemukan 

beberapa komponen successful aging yakni tidak rentan terjangkit penyakit dan 

efeknya, kapasitas fungsional kognitif dan fisik yang baik, keterlibatan aktif dalam 

kehidupan, dan spiritual positif. Menggunakan rujukan Agus dan Andromeda (2014) 

riset tersebut secara umum menemukan terdapat perbedaan antara  pencapaian 

successful aging lansia pria dan lansia wanita, dalam hal ini successful aging pada 

lansia pria lebih tinggi daripada lansia wanita karena dipengaruhi oleh perbedaan 

perubahan fisik, mental, kondisi sosial dan ekonomi. Berkebalikan dengan hasil 

penelitian Candra dkk. (2016), diketahui bahwa skor ketercapaian successful aging 

yang lebih tinggi diperoleh pada lansia wanita rentang usia 60-69 tahun dengan 

pendidikan terakhir SMA. 

  Successful aging pada lansia memiliki empat kriteria yakni terhindar dari berbagai 

penyakit, terpeliharanya fungsi fisik, kognitif, dan psikologis yang tinggi, produktif, 

dan memiliki peran aktif dalam kehidupan sosial (Sembiring & Sulistyaningsih, 2018). 

Medawati, Haryanto, & Ulfiana (2020) menemukan successful aging dipengaruhi oleh 

faktor faktor seperti gaya hidup, aktivitas fisik, faktor psikologis, faktor sosial, faktor 

spiritual. Kelima faktor tersebut saling berhubungan dengan successful aging pada 

lansia. Lansia diharapkan mengetahui dan melakukan upaya untuk mencapai successful 
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aging melalui gaya hidup sehat, aktivitas fisik yang cukup, sikap positif, keterlibatan 

sosial, dan keyakinan spiritual yang kokoh. Semua faktor ini secara bersama-sama 

dapat membantu meningkatkan kualitas hidup dan pencapaian keberhasilan pada masa 

tua (Medawati Haryanto, & Ulfina 2020). Successful aging merupakan hal penting 

yang patut dicapai oleh lansia, agar dapat mandiri dalam menghadapi masa tua yang 

diliputi oleh berbagai keterbatasan fisik dan psikologis. 

Penulis mengakui bahwa penelitian mengenai successful aging pada lansia sudah 

banyak dilakukan, diantaranya Sari (2022) dengan judul “Gambaran  Successful Aging 

Pada Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha (PTSW) Budi Luhur Jambi”, Khairat,  

(2017) dengan judul “Successful aging: Anak Yang Berhasil Dan Berbakti”, Firlianda 

(2017) dengan judul “Successful aging pada lansia yang tinggal di lingkungan 

perumahan dan perkampungan”. Penelitian penelitian tersebut memiliki perbedaan 

dengan penelitian penulis dalam metode penelitian yang digunakan. Sari (2022), 

melakukan penelitian dengan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi dimana pemilihan partisipan menggunakan teknik purpose sampling 

dengan usia 60-80 tahun. Penelitian Khairat (2017) juga memiliki perbedaan dalam 

metode, dimana penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Penelitian Firlianda (2017) memiliki perbedaan dengan penelitian ini 

dalam hal alat ukur yang digunakan. Alat ukur yang digunakan adalah skala yang 

dibuat oleh peneliti sendiri yang terdiri dari empat indikator yakni autonomy, financial 

and social status, sense of purpose in life, dan self actualization, sedangkan pada 

penelitian ini penulis menggunakan alat ukur SAS (Successful Aging Scale) yang 

dikembangkan oleh Reker (2009). 

Fokus penelitian ini ialah successful aging pada subjek muslim. Berdasarkan 

laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC), Indonesia memiliki 

populasi Muslim sebanyak 237,56 juta jiwa, merupakan negara dengan jumlah 

penduduk Muslim terbesar di dunia, dengan persentase 86,7% dari total populasi dalam 

negri (Wakhid, Razimi, Mukri, & Susanto, 2021). Hal ini menunjukan bahwa 

mayoritas masyarakat Indonesia menganut agama Islam. Pandangan keberhasilan 
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dalam penuaan atau successful aging dapat bervariasi antara budaya dan agama. 

Naediwati, Husairi, & Muttaqien (2016) melaporkan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara tingkat kesejahteraan spiritual dengan tingkat depresi pada lansia Muslim. 

Penelitian tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat spiritual lansia Muslim 

maka semakin rendah tingkat depresinya. Temuan ini diperkuat oleh  Azizah (2015) 

yang melakukan studi pada lanjut usia jamaah pengajian, dan berhasil membuktikkan 

bahwa pengajian dan aktifitas religi berpengaruh terhadap successful aging. Dengan 

memilih subjek Muslim, penelitian ini dapat mengeksplorasi pandangan dan definisi 

khusus tentang successful aging yang berakar pada ajaran agama. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang sebelumnya diuraikan, 

terlihat bahwa successful aging menjadi hal yang penting bagi para lanjut usia, karena 

mencakup aspek penting dalam mencapai tugas-tugas perkembangan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami lebih lanjut tentang gambaran 

successful aging pada kelompok lanjut usia, terutama yang beragama Islam ditinjau 

dari faktor demografi. Dengan fokus pada kelompok masyarakat ini, penelitian ini 

berupaya untuk mengidentifikasi peran faktor demografi dalam pencapaian successful 

aging pada lansia Muslim serta dampaknya pada aspek fisik, psikologis, dan sosial. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga untuk 

mengembangkan strategi dan intervensi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kualitas hidup para lanjut usia Muslim dan mencapai successful aging secara holistik. 

 

 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian singkat pustaka yang relevan di 

atas, maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut,  

1. Bagaimana peran faktor demografi terhadap successful aging pada lanjut usia 

Muslim? 

2. Bagaimana gambaran successful aging pada lanjut usia Muslim? 

3. Bagaimana tingkatan successful aging pada lanjut usia Muslim?  
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 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui peran faktor demografi terhadap successful aging pada lanjut usia 

Muslim. 

2. Mengetahui gambaran successful aging pada lanjut usia Muslim. 

3. Mengetahui tingkatan successful aging pada lanjut usia Muslim 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Successful Aging 

Berbagai definisi successful aging pada lansia berfokus pada kondisi fisik dan 

psikis lansia. Menurut penelitian Teater & Chonody (2020), definisi successful aging 

dari sudut pandang orang tua memiliki beberapa aspek yang penting dalam proses 

penuaan mereka. Atribut-atribut tersebut mencakup hal-hal seperti "terhindar dari 

penyakit kronis" dan "merasa baik tentang diri sendiri". Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa successful aging, menurut sudut pandang orang tua, mencakup berbagai aspek 

terkait kesehatan fisik, mental, dan hubungan sosial. Akses ke layanan kesehatan yang 

terjangkau, tetap aktif secara mental, dan menjaga hubungan sosial adalah elemen-

elemen penting dalam definisi successful aging menurut orang tua. 

Menurut konsep Rowe dan Kahn (1997), successful aging mencakup tiga 

komponen utama yaitu rendahnya risiko penyakit dan gangguan fisik, fungsi kognitif 

yang baik, serta keterlibatan sosial dan aktifitas produktif dalam kehidupan. Sementara 

itu, Fisher dan Specht (1999) menambahkan dimensi kesehatan mental sebagai bagian 

dari successful aging, sehingga komponennya terdiri atas memiliki tujuan hidup, 

berinteraksi dengan orang lain, mengalami pertumbuhan pribadi, menerima diri 

sendiri, memiliki otonomi, dan menjaga kesehatan. 

Von dkk. (2001) mendefinisikan successful aging dengan menempatkan kehidupan 

pada perasaan puas akan kehidupan masa lalu maupun masa kini, sedangkan menurut 

teori biomedis yang dicetuskan oleh MacArthur (dalam Bowling & Dieppe, 2005) 

successful aging di definisikan sebagai harapan hidup yang optimis dengan 

meminimalkan kerusakan dan kecacatan fisik dan mental. Definisi-definisi tersebut 

menggambarkan sebuah potret bahwa lansia yang dianggap mencapai successful aging 

adalah mereka yang mampu menghadapi masa tua tanpa sakit dan memiliki pandangan 

yang positif akan kehidupan. Konsep successful aging semacam ini kurang 
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memberikan perhatian pada latar belakang kehidupan para lansia seperti latar belakang 

ekonomi, pendidikan, sosial, dan jenis kelamin. 

 

 Aspek-Aspek Successful Aging 

Berbagai penelitian berhasil merumuskan beragam konstrak successful aging 

beserta aspek-aspeknya dengan menggunakan berbagai pendekatan teoritis. Misalnya 

Rowe & Kahn (dikutip dalam Strawbridge, Wallhagen, & Cohen, 2002) mengusulkan 

model successful aging terdiri atas 3 aspek, Baltes (1990) mengusulkan model tiga 

aspek, Schulz & Heckhausen (1996) dengan model dua aspek, dan Reker (2009) 

dengan model tiga dimensi. 

Rowe & Kahn (seperti dikutip dalam Strawbridge, Wallhagen, & Cohen, 2002) 

menjelaskan bahwa aspek-aspek dalam successful aging meliputi :  

1. Tidak mengalami berbagai penyakit dan kelemahan fisik. 

2. Menjaga kemampuan fisik, kognitif, dan kemandirian dengan baik ketika 

mencapai usia lanjut. 

3. Terus terlibat secara aktif dalam kehidupan selama masa tua. 

Menurut Baltes dan Baltes (1990), ada tiga aspek dalam successful aging yaitu 

seleksi (selection), optimasi (optimization), dan kompensasi (compensation). Berikut 

penjelasan lebih detail tentang aspek-aspek successful aging : 

1. Seleksi (selection) 

Seleksi mengacu pada adaptasi perilaku yang dipilih oleh lansia untuk 

mengatur kehidupannya seiring berjalannya waktu. Karena proses penuaan, 

lansia mungkin menghadapi batasan-batasan pada fungsi fisik dan peran 

mereka, sehingga mereka harus memilih aktivitas yang sesuai dengan 

kemampuan mereka. 

a) Optimisasi (optimization) 

Optimisasi melibatkan upaya membagi sumber daya ketika mencapai 

tahap yang lebih baik melalui proses seleksi. Dengan demikian, proses 

optimisasi melibatkan latihan dan perencanaan kegiatan yang memungkinkan 
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lansia untuk terus berkembang dengan mengurangi risiko-risiko yang mungkin 

muncul. 

b) Kompensasi (compensation) 

Kompensasi mencakup upaya mempertahankan fungsi yang baik dalam 

menghadapi kerugian. Ini merupakan aspek penting dari penuaan yang sukses, 

di mana lansia dapat menggantikan atau memproses sumber daya yang ada 

untuk mencapai tujuan mereka walaupun sumber daya tersebut semakin 

berkurang. 

Schulz & Heckhausen (1996) menjelaskan successful aging merupakan sebuah 

konstruk yang berisi dua aspek, yaitu pemeliharaan kontrol primer dan sekunder. 

Berikut penjelaan lebih detail mengenai aspek-aspek tersebut : 

1. Pemeliharaan kontrol primer 

Aspek pemeliharaan kontrol primer mengacu pada usaha individu untuk 

mengendalikan lingkungan eksternal di sekitar mereka, dengan mencari 

pengaruh dan dampak positif terhadap lingkungan tersebut sepanjang rentang 

hidup mereka. Dalam konteks ini, kontrol primer biasanya melibatkan 

perilaku yang berhubungan dengan dunia eksternal, seperti tindakan dan 

interaksi dengan lingkungan sekitar. 

2. Pemeliharaan kontrol sekunder 

Aspek pemeliharaan kontrol sekunder berkaitan dengan usaha individu 

untuk mencapai perubahan dalam diri mereka sendiri, melalui proses kognitif 

dan tindakan yang mengarah pada penyesuaian dan peningkatan kompetensi 

dan sumber daya motivasi setelah mengalami kegagalan. Dalam hal ini, 

kontrol sekunder lebih menitikberatkan pada proses kognitif yang terjadi 

dalam diri individu untuk mencapai perubahan dan penyesuaian diri. 

Aspek ini menggambarkan tentang usaha individu untuk mengendalikan 

lingkungan eksternal dan usaha individu untuk mencapai perubahan dalam diri sendiri 

setelah menghadapi kegagalan. 
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Untuk tujuan penelitian ini, peneliti merujuk pada saran Reker (2009) yang 

menegaskan tentang pengembangan dan validasi Successful Aging Scale (SAS) sebagai 

alat ukur successful aging. Studi ini berfokus pada identifikasi dimensi-dimensi yang 

mendasar successful aging, termasuk kebiasaan gaya hidup sehat (healthy lifestyle), 

koping adaptif (adaptive coping), dan keterlibatan dalam kehidupan (enggagement 

with life). Selain itu, penelitian ini juga menyoroti validitas SAS dengan 

menghubungkannya dengan kriteria-kriteria terkait lainnya seperti ketahanan diri, 

kecerdasan emosional, kesehatan fisik, optimisme pribadi, spiritualitas, makna hidup, 

dan kesadaran diri.  

Reker (2009) menjelaskan successful aging sebagai suatu konsep yang mencakup 

pencapaian keberhasilan dan kualitas hidup yang optimal pada masa tua. Konsep ini 

tidak hanya berfokus pada aspek fisik semata, tetapi juga melibatkan aspek psikologis, 

sosial, dan kognitif. Successful aging diartikan sebagai upaya individu untuk 

mempertahankan kesehatan fisik dan mental, tetap aktif dan terlibat dalam kehidupan, 

serta memiliki rasa makna dan tujuan dalam hidup. Konsep ini menekankan pentingnya 

adaptasi yang baik terhadap perubahan dan tantangan yang melekat pada proses 

penuaan, serta kemampuan untuk menciptakan hubungan yang bermakna dengan orang 

lain dan lingkungan sekitar. Successful aging juga mencakup kemampuan untuk 

mengatasi stres dan kesulitan dengan cara yang sehat dan adaptif, serta memiliki sikap 

positif dan optimis terhadap masa tua. Secara keseluruhan, successful aging merupakan 

pencapaian holistik yang melibatkan berbagai aspek kehidupan dan penuaan yang 

positif, aktif, dan bermakna. 

 

 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Successful Aging 

Leong, Chopik, Somaraju, & Kuang (2022) berpendapat bahwa sangat penting 

untuk memperhatikan konteks budaya dalam memahami successful aging pada lanjut 

usia. Successful aging, menurut Bangjeong (2023) dipengaruhi oleh faktor individu dan 

faktor lingkungan. Faktor individu terdiri dari : 1) jenis kelamin, 2) usia, 3) status 

perkawinan, 4) tingkat pendidikan, 5) Pekerjaan, 6) pendapatan bulanan, 7) merokok, 
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8) aktivitas fisik, dan 9) indeks masa tubuh. Sementara faktor lingkungan terdiri atas 

empat hal yakni kawasan pemukiman & perkotaan,  jaringan sosial,  kepuasaan 

terhadap lingkungan, dan kualitas udara. 

Mengacu pada model sistem ekologi yang dikemukakan Jang (2020), successful 

aging juga dipengaruhi oleh karakteristik individu dan sistem lingkungan. 

Karakteristik individu yang terdiri atas faktor faktor seperti 1) usia, 2) jenis kelamin, 

3) tingkat pendidikan, 4) status ekonomi, 4) konsumsi minuman berat, 5) status 

kesehatan subjektif, dan  6) pemeriksaan kesehatan. Sementara sistem lingkungan 

terdiri dari faktor 1) tata letak tempat tinggal, 2) kepuasan dengan pasangan, 3) 

frekuensi kontak dengan keluarga, saudara, dan kerabat dalam sistem keluarga, 4) 

frekuensi kontak dengan tetangga dan teman, 5) jumlah tetangga dan teman dekat, dan 

6) aksesibilitas fasilitas lingkungan dalam sistem komunitas. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi successful aging terbagi menjadi dua kategori, yaitu faktor individu dan 

faktor lingkungan. Faktor individu mencakup hal-hal yang terkait dengan individu itu 

sendiri, seperti jenis kelamin, usia, status perkawinan, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan. Faktor-faktor ini dapat membantu individu menghadapi perubahan dan 

tantangan yang melekat pada proses menua dengan lebih baik. Di sisi lain, faktor 

lingkungan mencakup lingkungan sosial dan fisik sekitar individu, seperti keterlibatan 

dalam kehidupan sosial, dukungan dari keluarga, teman, dan tetangga, serta 

aksesibilitas fasilitas lingkungan. Faktor-faktor lingkungan ini juga berkontribusi 

dalam menciptakan kondisi yang mendukung kesuksesan dalam proses menua. 

Dengan memperhatikan faktor faktor di atas, diharapkan kesadaran masyarakat 

terhadap peran faktor demografik dan lingkungan dalam mendukung pencapaian 

successful aging pada lansia semakin meningkat. Menaruh perhatian khusu pada faktor 

faktor demografik ataupun faktor lingkungan menjadi penting dan memerlukan 

dukungan sosial, keluarga, serta pemangku kebijakan agar dalam pelayanan kesehatan 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

peluang dan dukungan yang optimal bagi lansia dalam mengatasi tantangan penuaan 
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dan mencapai keberhasilan dalam penuaan. Dengan demikian, diharapkan proses 

menua dapat menjadi fase kehidupan yang bermakna dan memuaskan bagi setiap 

individu. 

 

 Kerangka Konseptual Successful Aging Ditinjau Dari Faktor 

Demografi 

Studi ini menguji apakah lanjut usia dengan successful aging tinggi dipengaruhi 

oleh faktor demografi. Penelitian yang dilakukan oleh Hanum & Darubekti (2021) 

menunjukan bahwa terdapat hubungan antara faktor sosiodemografi seperti usia, jenis 

kelamin, pendidikan, status ekonomi, dan faktor kebiasaan gaya hidup seperti tidur, 

olahraga, dan diet dengan successful aging pada lansia. Penelitian tersebut juga 

mempertimbangkan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi successful aging, 

termasuk aspek sosial dan lingkungan tempat tinggal. Berbagai definisi dan konsep 

successful aging dikemukakan oleh beberapa peneliti seperti Rowe dan Kahn, Fisher 

dan Specht, MacArthur, Baltes, dan Reker. Pada dasarnya, successful aging adalah 

cerminan dari usia tua yang sejahtera dari fungsi fisik, psikologis, maupun sosial, dan 

mencakup tiga aspek utama: rendahnya risiko penyakit dan gangguan fisik, fungsi 

kognitif yang baik, serta keterlibatan sosial dan aktifitas produktif dalam kehidupan. 

Aspek-aspek successful aging telah dijelaskan oleh beberapa peneliti, termasuk 

Rowe & Kahn, Baltes, Schulz & Heckhausen, dan Reker. Beberapa aspek tersebut 

antara lain pemeliharaan kontrol primer dan sekunder, seleksi, optimisasi, dan 

kompensasi. Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada konsep successful aging yang 

dikemukakan oleh Reker, yang mengusulkan tiga dimensi utama: gaya hidup sehat, 

koping adaptif, dan keterlibatan dalam kehidupan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi successful aging juga telah diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya, 

seperti gaya hidup sehat, aktivitas fisik, aspek psikologis (seperti sikap positif), 

keterlibatan sosial, dan faktor spiritual dan keyakinan. Faktor-faktor ini dapat 

berdampak pada pencapaian keberhasilan dan kualitas hidup yang optimal pada masa 

tua. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran successful aging pada lanjut 

usia Muslim. Berbagai penelitian terdahulu telah membahas successful aging pada 

lanjut usia dengan latar belakang dan konteks yang berbeda, namun penelitian ini akan 

berfokus pada lanjut usia Muslim. Hipotesis yang diajukan adalah successful aging 

pada lanjut usia akan bervariasi menurut faktor demografi. Dalam penelitian ini, 

penulis mengidentifikasi beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas tentang 

successful aging pada lanjut usia dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

kuantitatif dengan berbagai pendekatan teoritis. Namun, penelitian ini menggunakan 

alat ukur Successful Aging Scale (SAS) yang dikembangkan oleh Reker (2009) untuk 

mengukur pencapaian successful aging pada lanjut usia Muslim. Dengan demikian, 

landasan teori ini memberikan gambaran tentang konsep successful aging, aspek-aspek 

yang terkait, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Penelitian ini berfokus pada gambaran successful aging pada lanjut usia Muslim dan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pemahaman lebih lanjut tentang proses 

penuaan yang sukses pada kelompok tersebut. 

 

 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori dan analisis di atas, peneliti membuat hipotesis bahwa successful 

aging akan bervariasi menurut faktor demografi. Hal ini menunjukkan bahwa usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan latar belakang budaya atau agama para lanjut 

usia dapat mempengaruhi cara pandang, persepsi, dan strategi yang mereka gunakan 

dalam mencapai successful aging. Oleh karena itu, hipotesis ini menyarankan bahwa 

ada perbedaan dalam pengalaman dan gambaran successful aging di antara kelompok 

lanjut usia berdasarkan faktor-faktor demografi mereka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini diajukan menggunakan metode kuantitatif 

dengan teknik statistik inferensial pada sekelompok lansia. Statistik inferensial, juga 

dikenal sebagai statistik induktif atau statistik probabilitas, merujuk pada metode 

statistik yang memeriksa data sampel untuk kemudian diterapkan atau disimpulkan ke 

dalam populasi secara umum (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner dari The Successful Aging Scale. Secara konseptual, 

definisi successful aging adalah tingkat kemampuan lansia dalam menjaga kesehatan 

fisik dan mental (Reker, 2009). Secara operasional, successful aging adalah skor lansia 

pada Succesful Aging Scale (SAS) (Reker, 2009). Semakin tinggi skor, maka semakin 

tinggi successful aging, dan sebaliknya. Successful aging diukur menggunakan tiga 

dimensi yakni healthy lifestyle habits, adaptive coping, dan engagement with life 

(Hazer & Özsungur, 2017). 

 

B. Partisipan atau Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non 

probability sampling, khususnya metode purposive sampling. Metode purposive 

sampling memungkinkan peneliti untuk menentukan sampel berdasarkan 

pertimbangan dan karakteristik tertentu. Sesuai dengan penjelasan Sugiyono (2016), 

teknik ini digunakan untuk memilih sampel yang sudah ditetapkan sebelumnya sesuai 

dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, subjek penelitian dipilih berdasarkan 

karakteristik tertentu yakni : 1) Beragama Islam; 2) Laki laki dan perempuan; 3) 

Berusia > 60 tahun. Hanya partisipan-partisipan yang memenuhi kriteria tersebut yang 

diminta untuk mengisi secara lengkap skala-skala penelitian. 

Partisipan pada penelitian ini (N= 201) merupakan lansia di Kecamatan Sempor 

Kabupaten Kebumen yang berusia lebih dari 60 tahun dan beragama Islam. 
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Berdasarkan data data yang telah diperoleh dari pengumpulan data demografi baik dari 

usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan status tinggal, dapat diberikan 

gambaran umum mengenai lansia di Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen. 

Berikut adalah tabel data responden dalam penelitian ini : 

Tabel  1. 

Deskripsi Responden Penelitian 

Variable Demografi Frekuensi Presentase 

(%) 

Usia 60-69 131 65,2% 

 70> 70 34,8% 

Jenis Kelamin Laki-laki 77 38,3% 

 Perempuan 124 61,7% 

Pendidikan Terakhir Tidak  

Sekolah 

20 10% 

 SD atau SLTP/ 

Sederajat 

167 83,1% 

 SMA/Sederajat 9 4,5% 

 Diploma/Sarjana 5 2,5% 

Pekerjaan Wiraswasta 111 55,2% 

 Pensiunan 11 5,5% 

 Tidak Bekerja 79 39,3% 

Status Tinggal Sendiri 34 16,9% 

 Bersama Keluarga 167 83,1% 

Total 201 100% 

 

C. Pengukuran 

Successful Aging diukur menggunakan tiga dimensi, Successful Aging Scale 

(SAS) 14 aitem dengan tiga sub komponen yakni healthy lifestyle habits, adaptive 

coping, dan engagement with life (Hazer & Özsungur, 2017). Para partisipan diminta 

untuk mengevaluasi seberapa sering mereka merasakan hal hal yang digambarkan 

dalam aitem (misalnya, Saya tidak dapat membuat pilihan tentang hal hal yang 

mempengaruhi usia saya seperti pola makan, olahraga, dan merokok; Saya memelihara 

hubungan yang hangat dan saling percaya dengan orang-orang penting) dan respon 
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respon partisipan tersebut diberikan skor  dalam 7 poin skala Likert yang terdiri atas 

skor 0 (tidak pernah) dan skor 6 (selalu). Menurut Hazer & Özsungur (2017), alat ukur 

ini memiliki alpha cronbach koefisien reliabilitas dari total dan sub komponen skala 

asli berkisar antara 0.72 sampai 0.84. Oleh karena itu alat ukur ini reliable untuk 

mengukur tingkat successful aging pada lanjut usia Muslim.  

Tabel  2. 

Blue Print Successful Aging Scale 

Aspek Aitem Total Cronbarch 

α 

Favorable Unfavorable   

1. Healthy 

Lifestyle 

7,8,13 1,11 5 0.510 

2. Adaptive 

Coping 

2,3,12,14 - 4 0.553 

3. Engagement 

of Life 

4,5,6,9,10 - 5 0.528 

Total 12 2 14  

Dalam penelitian ini, hasil dari uji reliabilitas alat ukur pada skala successful aging 

sebesar 0.636 dengan subskala 1 sebesar 0.510, subskala 2 sebesar 0.553, dan subskala 

3 sebesar 0.528. Berdasarkan penelitian Taber (2018) rentang nilai alpha 0.61-0.65 

berada dalam kategori moderat, sementara menggunakan Ahdika (2017) rentan alpha 

0.60-0.40 berada dalam kategori quite reliable. Namdeo & Rout (2016) menjelaskan 

bahwa alpha croanbach digunakan untuk menilai keandalan, atau konsistensi internal 

dari serangkaian skala atau aitem tes yang mengacu pada sejauh mana kekuatan 

konsistensi tersebut dapat diukur. Hal ini bermakna bahwa alat ukur atau skala dalam 

penelitian ini memiliki konsistensi yang cukup, sehingga alat ukur dapat digunakan. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Studi ini mengambil tempat di Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen, pada 

tahun 2023 sampai 2024. Ethical clearance diajukan kepada Komisi Etik Penelitian 

Fakultas Psikologi & Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia. Para lansia 

diminta untuk memberikan semua informasi dengan mengisi lengkap kuesioner yang 
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berisikan variabel variable successful aging. Dalam pengolahan dan analisis data yang 

akan dilakukan, peneliti menggunakan Statistic Package for Social Sciece (SPSS) 25.0 

untuk Windows dan Jeffrey’s Amazing Statistic Program (JASP) 0.17.2.1. Pengujian 

reliabilitas akan dilakukan dengan Cronbach’s alpha. Hasil penelitian ini akan 

didapatkan dengan teknik statistik inferensial. Lobiondo-Wood & Haber (2014) 

menjelaskan bahwa teknik statistik inferensial merupakan prosedur statistik yang 

memungkinkan peneliti memperkirakan tingkat keandalan prediksi dan generalisasi 

temuan dari data. Fungsi dari teknik statistik inferensial ini digunakan untuk 

menganalisis data, menguji hipotesis, dan menjawab pertanyaan penelitian (Lobiondo-

Wood & Haber, 2014). Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk tabel kemudian isi 

tabel tersebut dapat memberikan sebuah gambaran mengenai successful aging pada 

lanjut usia Muslim yang akan bervariasi pada faktor demografi. Hasil analisis akan 

menjawab hipotesis penelitian yang diajukan yaitu ada perbedaan dalam pengalaman 

dan gambaran successful aging di antara kelompok lanjut usia berdasarkan faktor-

faktor demografi mereka. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Peran Faktor Demografik Terhadap Responden Penelitian  

 Tabel  3. 

Hasil Uji Beda Faktor Usia Terhadap Successful Aging Responden 

Logistic 

parameter 

60-69 70> t p Cohen’s d 

M SD M SD 

Successful 

Aging 

4.109 0.357 3.950 0.385 2.927 0.004 0.433 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Independent Sample T-Test, 

ditemukan bahwa ada perbedaan successful aging menurut faktor kelompok 

usia pada lansia Muslim karena nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0.004 

(p<0.05). Kelompok usia 60-69 tahun pada lansia Muslim menunjukkan 

successful aging yang paling tinggi. 

 

 Tabel  4.  

Hasil Uji Beda Faktor Gender Terhadap Successful Aging  

Logistic 

parameter 

Laki-laki Perempuan t p Cohen’s d 

M SD M SD 

Successful 

Aging 

4.082 0.390 4.036 0.364 0.848 0.398 0.123 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Independent Sample T-Test, 

ditemukan bahwa tidak ada perbedaan successful aging menurut faktor gender 

pada lansia Muslim karena nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0.398 

(p>0.05). 

 

Tabel  5.  

Mean, Standar Deviasi, dan One-Way ANCOVA Successful Aging Terhadap 

Riwayat Pendidikan 
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Measure Tidak 

Sekolah 

Pendidika

n Dasar 

SMA/s Diploma atau 

Sarjana 

F η2 

M SD M SD M SD M SD 

Successf

ul Aging 

3.8

04 

0.3

25 

4.0

88 

0.3

70 

4.03

2 

0.46

4 

3.94

2 

0.09

3 

3.82

5 

.055 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Independent Sample T-Test, 

secara umum ada perbedaan yang signifikan (p=0.011<0.05) pada successful 

aging menurut riwayat pendidikan lansia Muslim. Lansia Muslim dengan 

pendidikan terakhir Pendidikan Dasar menunjukkan successful aging yang 

paling tinggi dibanding kelompok riwayat pendidikan lainnya. 

 

Tabel  6. 

Mean, Standar Deviasi, dan One-Way ANCOVA Successful Aging Terhadap 

Pekerjaan Responden 

Measure Wiraswasta Pensiunan Tidak Bekerja F η2 

M SD M SD M SD 

Successf

ul Aging 

4.09

1 

0.384 4.01

5 

0.422 4.007 0.352 1.03

2 

.010 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Independent Sample T-Test, 

ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan (p=0.358>0.05) pada 

successful aging menurut latar belakang pekerjaan lansia Muslim.  

 

 Tabel  7. 

Hasil Uji Beda Faktor Status Tinggal Terhadap Successful Aging Responden 

Logistic 

parameter 

Sendiri Bersama 

Keluarga 

t p Cohen’s d 

M SD M SD 

Successful 

Aging 

4.143 0.341 4.036 0.379 1.530 0.128 0.288 



19 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan Independent Sample T-Test, 

ditemukan bahwa tidak ada perbedaan successful aging menurut faktor status 

tinggal pada lansia Muslim karena nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 

0.128 (p>0.05). 

 

2. Deskripsi Successful Aging Responden Penelitian  

Berikut merupakan gambaran karakteristik demografi successful aging 

pada lanjut usia di Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen yang terdiri dari 

beberapa kategori yakni data usia, jenis kelamin, riwayat pendidikan, jenis 

pekerjaan, dan status tinggal. 

 Tabel  8. 

Kategorisasi Responden Pada Variable Successful Aging 

Rentang Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase 

X<3,786 Sangat Rendah 51 25,4 

3,786≤ X < 4,000 Rendah 48 23,9 

4,000 ≤ X < 4,143 Sedang 27 13,4 

4,143 ≤ X < 4,429 Tinggi 41 20,4 

X ≥ 4,429 Sangat Tinggi 34 16,9 

Total 201 100 

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa jumlah persentase kategori 

successful aging rendah dan sangat rendah mencapai hampir 50% dari 

keseluruhan responden yang menandakan bahwa mayoritas lanjut usia dalam 

penelitian ini memiliki tingkat successful aging yang rendah. 

3. Deskripsi Successful Aging Responden Penelitian Menurut Faktor Demografik 

Tabel  9. 

Tabulasi Silang Kategorisasi Successful Aging Dengan Usia Responden 

Rentang Skor Kategorisasi 60-69 tahun >70 tahun 

X<3,786 Sangat Rendah 19,8% (n=26) 35,7% (n=25) 

3,786≤ X < 4,000 Rendah 23,7 (n=31) 24,3% (n=17) 

4,000 ≤ X < 4,143 Sedang 14,5% (n=19) 11,4% (n=8) 

4,143 ≤ X < 4,429 Tinggi 21,4% (n=28) 18,6% (n=13) 

X ≥ 4,429 Sangat Tinggi 20,6% (n=27) 10,0% (n=7) 
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Total 131 70 

Berdasarkan analisis tabulasi silang (cross tabulation) antara 

kategorisisasi successful aging dengan usia responden pada tabel 9, diketahui 

bahwa dalam kelompok responden dengan usia 60-69 tahun memiliki jumlah 

persentase yang hampir sama antara kategori rendah & sangat rendah dengan 

kategori tinggi & sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa dalam kelompok 

usia tersebut lansia dengan tingkat successful aging rendah maupun tinggi 

memiliki jumlah yang hampir seimbang. Sementara pada kelompok usia 70> 

tahun terkonfirmasi bahwa mayoritas lansia memiliki tingkat successful aging 

yang rendah & sangat rendah dengan jumlah persentase melebihi 50%. 

 

Tabel  10. 

Tabulasi Silang Kategorisasi Successful Aging Dengan Gender Responden 

Rentang Skor Keterangan Laki-laki Perempuan 

X<3,786 Sangat Rendah 23,4% (n=18) 26,6% (n=33) 

3,786≤ X < 4,000 Rendah 15,6% (n=12) 29% (n=36) 

4,000 ≤ X < 4,143 Sedang 16,9% (n=13) 11,3% (n=14) 

4,143 ≤ X < 4,429 Tinggi 27,3% (n=21) 16,1% (n=20) 

X ≥ 4,429 Sangat Tinggi 16,9% (n=13) 16,9% (n=21) 

Total 77 124 

Pada tabel 10 merupakan analisis tabulasi silang (cross tabulation) 

antara kategorisasi successful aging dengan gender responden. Terkonfirmasi 

bahwa mayoritas lansia dengan jenis kelamin laki-laki memiliki tingkat 

successful aging yang tinggi, dikarenakan jumlah persentase tingkat successful 

aging tinggi dan sangat tinggi hampir mencapai 50% dari jumlah keseluruhan 

responden dengan jenis kelamin laki-laki. Sementara lansia dengan jenis 

kelamin perempuan mayoritas memiliki tingkat successful aging rendah. Hal 

ini dikarenakan jumlah persentase successful aging tingkat rendah dan sangat 

rendah pada lansia perempuan mencapai lebih dari 50%.  

 

Tabel  11. 
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Tabulasi Silang Kategorisasi Successful Aging Dengan Riwayat Pendidikan 

Responden 

Rentang 

Skor 

Keterangan Tidak 

Sekolah 

SD atau 

SLTP/ 

Sederajat 

SMA/ 

Sederajat 

Diploma 

atau 

Sarjana 

X<3,786 Sangat 

Rendah 

55% 

(n=11) 

21,6% 

(n=36) 

44,4% 

(n=4) 

0% (n=0) 

3,786≤ X 

< 4,000 

Rendah 20% 

(n=4) 

23,4% 

(n=39) 

11,1% 

(n=1) 

80% (n=4) 

4,000 ≤ X 

< 4,143 

Sedang 15% 

(n=3) 

13,2% 

(n=22) 

11,1% 

(n=1) 

20% (n=1) 

4,143 ≤ X 

< 4,429 

Tinggi 5% 

(n=1) 

23,4% 

(n=39) 

11,1% 

(n=1) 

0% (n=0) 

X ≥ 4,429 Sangat 

Tinggi 

5% 

(n=1) 

18,6% 

(n=31) 

22,2% 

(n=2) 

0% (n=0) 

Total 20 167 9 5 

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang (cross tabulation) antara 

kategorisasi successful aging dengan pendidikan terakhir responden pada tabel 

11, dapat ditarik kesimpulan bahwa responden yang memiliki riwayat 

pendidikan SD atau SLTP/sederajat menunjukkan distribusi persentase yang 

seimbang antara lansia dengan kategori successful aging rendah & sangat 

rendah maupun tinggi & sangat tinggi. Selain itu, hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa mayoritas lansia dengan tingkat riwayat pendidikan 

lainnya cenderung memiliki kategori successful aging yang rendah. Hal ini 

dapat dijelaskan oleh fakta bahwa persentase responden dalam kategori rendah 

dan sangat rendah pada setiap tingkatan riwayat pendidikan mencapai lebih dari 

50%. 

 

Tabel  12. 

Tabulasi Silang Kategorisasi Successful Aging Dengan Pekerjaan Responden 

Rentang Skor Keterangan Wiraswasta Pensiunan Tidak 

Bekerja 

X<3,786 Sangat Rendah 19,8% 

(n=22) 

27,3% 

(n=3) 

32,9% 

(n=26) 
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3,786≤ X < 

4,000 

Rendah 21,6% 

(n=24) 

36,4% 

(n=4) 

25,3% 

(n=20) 

4,000 ≤ X < 

4,143 

Sedang 16,2% 

(n=18) 

9,1% (n=1) 10,1% 

(n=8) 

4,143 ≤ X < 

4,429 

Tinggi 22,5% 

(n=25) 

9,1% (n=1) 19% 

(n=15) 

X ≥ 4,429 Sangat Tinggi 19,8% 

(n=22) 

18,2% 

(n=2) 

12,7% 

(n=10) 

Total 111 11 79 

Berdasarkan hasil analisis silang (cross tabulation) antara kategorisasi 

successful aging dengan jenis pekerjaan responden tabel 12, dapat diamati 

bahwa responden dengan latar belakang pekerjaan wiraswasta menunjukan 

jumlah persentase yang hampir setara antara jumlah persentase kategori 

successful aging rendah & sangat rendah dengan jumlah persentase kategori 

successful aging tinggi & sangat tinggi. Fakta ini menunjukkan adanya variasi 

dalam tingkat succcessful aging pada responden yang bekerja sebagai 

wiraswasta, dimana beberapa dari mereka menunjukkan keberhasilan dalam 

pencapaian successful againg. Semantara itu, pada responden dengan latar 

belakang pensiunan dan tidak bekerja cenderung memiliki tingkat successful 

aging yang rendah, hal ini dapat dilihat dari fakta bahwa persentase terbesar 

terdapat pada kategori rendah dan sangat rendah. 

 

Tabel  13. 
Tabulasi Silang Kategorisasi Successful Aging Dengan Status Tinggal 

Responden 

Rentang Skor Keterangan Sendiri Keluarga 

X<3,786 Sangat Rendah 20,6% (n=7) 26,3% (n=44) 

3,786≤ X < 4,000 Rendah 20,6% (n=7) 24,6% (n=41) 

4,000 ≤ X < 4,143 Sedang 23,5% (n=8) 11,4% (n=19) 

4,143 ≤ X < 4,429 Tinggi 11,8% (n=4) 22,2% (n=37) 

X ≥ 4,429 Sangat Tinggi 23,5% (n=8) 15,6% (n=27) 

Total 34 167 
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Dilihat dari tabel 13 terkonfirmasi bahwa berdasarkan status tinggal, tingkat 

successful aging pada responden cenderung rendah, karena jumlah persentase 

terbesar pada setiap kelompok status tinggal, baik sendiri maupun bersama 

keluarga, mencapai hampir 50% dari keseluruhan jumlah responden pada tiap tiap 

kelompok status tinggal. 

 

B. Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran demografi terhadap 

successful aging pada lanjut usia Muslim serta gambaran dan tingkatan successful 

aging pada lanjut usia Muslim. Responden pada penelitian ini berjumlah 201 

responden dengan rentang usia di atas 60 tahun. Pengambilan data dilakukan secara 

langsung menggunakan booklet kuesioner dan kuesioner online berupa google form. 

Seperti yang diprediksikan, hasil mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

successful aging pada lanjut usia Muslim berdasarkan faktor demografinya.  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis independent sample t-test dan one-

way ANCOVA. Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam 

mencapai successful aging didasarkan pada faktor usia dan latar belakang pendidikan. 

Lansia Muslim dalam kelompok usia 60-69 tahun menunjukkan tingkat successful 

aging yang paling tinggi dibandingkan lansia di atas 70 tahun.  Menurut Navvaro & 

Calero (2018) kelompok lansia yang lebih muda menunjukkan plastisitas kognitif yang 

lebih tinggi dibandingkan kelompok lansia di atas 80 tahun dimana hal ini memberikan 

bukti penting dikarenakan plastisitas kognitif pada lansia berkaitan dengan umur 

panjang dan keberhasilan dalam mencapai successful againg. Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, hal ini menunjukan bahwa dalam penelitian ini lansia dengan 

usia yang lebih muda menunjukkan ketercapaian successful aging yang tinggi.  

Berdasarkan faktor riwayat pendidikan, penelitian ini memberikan bukti baru bahwa 

lansia Muslim yang memiliki pendidikan terakhir yakni pendidikan dasar (SD dan 

SMP/sederajat) menunjukkan tingkat successful aging yang paling tinggi dibandingkan 



24 

 

 

 

lansia dengan riwayat pendidikan lainnya. Berkebalikan dengan studi Cosco, dkk. 

(2017) melaporkan bahwa individu dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki indeks successful aging yang lebih tinggi atau dengan kata lain lebih mungkin 

mencapai penuaan yang berhasil. Sementara itu faktor gender, pekerjaan, dan status 

tinggal tidak memiliki bukti yang cukup untuk menunjukkan perbedaan pada lansia 

Muslim dalam mencapai successful aging. 

Studi ini memberikan bukti baru bahwa lanjut usia Muslim terutama di 

Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen, mayoritas memiliki tingkat successful 

aging sangat rendah sebanyak 51 orang (25,4%). Tingkat successful aging yang sangat 

rendah menunjukan bahwa individu mungkin tidak memenuhi kriteria successful aging 

seperti ; tidak adanya penyakit dan disabilitas, fungsi fisik dan kognitif yang tinggi, 

serta terlibat aktif dalam kehidupan (Martinson & Berridge, 2015). Menurut penelitian 

Gu dkk. (2023) tingkat successful aging yang lebih tinggi dipengaruhi oleh faktor 

faktor seperti pendapatan dan efikasi diri, sementara pandangan Salamene dkk. (2021) 

menyebutkan bahwa terdapat faktor lain yang memainkan peran lebih besar dalam 

konsep successful aging salah satunya adalah religiusitas. Analisis tambahan, Yousefi, 

dkk. (2020) mengungkapkan bahwa dimensi spiritualitas memiliki dampak positif yang 

signifikan dengan successful aging. Rathor, Khattak, & Yusof (2019) mengonfirmasi 

bahwa terdapat bukti yang cukup kuat untuk menunjukkan peran penting religiusitas 

dan spiritualitas sebagai salah satu faktor yang berperan pada lansia sehingga 

memungkinkan untuk mengalami penuaan dengan cara yang lebih positif. Lebih lanjut, 

Moeini, Sharifi, & Zandiyeh (2016) dalam penelitiannya menegaskan bahwa aspek 

spiritual dapat menjadi faktor penting dalam pencapaian successful aging. Perspektif 

Islam sendiri terhadap terhadap usia tua berpedoman kuat pada wahyu-wahyu Allah 

yang diturunkan melalui lembaran atau teks-teks suci Islam (Rathor, Khattak, & Yusof, 

2019). Menurut Aslam (2019), dalam teks-teks atau kitab suci Islam, usia tua 

dipandang sebagai salah satu tahap perkembangan manusia di mana beberapa energi, 

kekuatan, kemampuan, kemandirian, dan kecantikan fisik diberikan sebagai ujian dan 

peluang yang memaksa untuk mencapai keunggulan spiritual melalui penyerahan diri 
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kepada Allah SWT. Agama Islam mengajarkan sikap positif terhadap penuaan dengan 

menekankan sikap proaktif seperti melakukan perencanaan untuk meminimalkan 

resiko dan manajemen efektif, bukan bersikap pasif dan berserah pada keadaan 

(Hassan, 2019). Fakta bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki 

successful aging yang sangat rendah menunjukkan bahwa lansia muslim di Kecamatan 

Sempor, Kabupaten Kebumen masih perlu untuk meningkatkan aspek spiritual dan 

religiusitas dalam kehidupan sehari hari.   

Penelitian ini menegaskan bahwa kelompok lansia berusia  60-69 tahun 

merupakan kelompok dengan jumlah terbesar dari total sampel yakni sebanyak 131 

lansia dalam persentase 65,2% dibandingkan responden yang berusia >70 tahun dengan 

jumlah 70 responden (34,8%). Hal ini sejalan dengan data dari Badan Pusat Statistik 

(2023) yang menyebutkan bahwa sebagian besar lansia di Indonesia merupakan lansia 

muda yang berada pada kelompok umur 60-69 tahun dengan persentase sebesar 

63,65%. Adapun tingkatan successful aging rendah dan tinggi pada kelompok 

responden usia 60-69 tahun berada dalam jumlah persentase yang hampir seimbang 

sedangkan responden yang berusia >70 tahun mayoritas berada dalam kategori rendah 

& sangat rendah dengan jumlah persentase mencapai lebih dari 50% Fakta ini 

berkebalikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Martin dkk. (2015) yang 

menyatakan bahwa usia yang lebih tua memiliki nilai self-rated successful aging 

(SRSA) yang lebih tinggi meskipun dalam hal fungsi fisik dan kognitif telah menurun. 

Penelitian Chen, Ye, & Kahana (2019) yang dilakukan di Tiongkok, mengungkapkan 

terdapat empat perilaku proaktif yang mendorong pencapaian successful aging pada 

lansia yang berumur lebih dari 80 tahun, yakni terdiri dari aktivitas fisik, keterjaminan 

finansial, keterhubungan dengan komunitas, dan kemauan untuk menerima kenyataan. 

Santos-Lozani dkk. (2020) melaporkan bahwa kelompok lansia yang berusia di atas 

100 tahun (centenarian), menunjukkan tanda-tanda successful aging karena ekspresi 

proteom plasmanya yang mencerminkan fungsi kekebalan tubuh yang sehat, termasuk 

status peradangan yang lebih rendah (lebih sedikit inflammaging dan autoimmunity) 

dan respon imun humoral yang terjaga (peningkatan respon imun yang dimediasi sel 
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B). Pada dasarnya, penelitian ini menunjukkan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya dan menggambarkan bahwa usia yang lebih tua tidak selalu menunjukkan 

successful aging yang lebih tinggi. 

Penelitian ini juga menunjukan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 124 responden dalam persentase (61,7%) sedangkan responden 

laki-laki sebanyak 77 responden (38,3%). Hal ini sejalan dengan data dari Badan Pusat 

Statistik (2023) yang menyatakan bahwa jumlah penduduk lansia perempuan di Jawa 

Tengah lebih banyak dibandingkan penduduk lansia laki laki. Fenomena ini merupakan 

gambaran dari besaran rasio jenis kelamin (sex ratio) dimana pada tahun 2021 sebesar 

91,18 yang berarti setiap 100 lansia perempuan terdapat hanya sekitar 91 lansia laki 

laki. Sementara itu, responden perempuan dalam penelitian ini berada dalam kategori 

successful aging rendah & sangat rendah dengan jumlah persentase yang mencapai 

lebih dari 50%, sedangkan mayoritas responden laki-laki memiliki jumlah persentase 

hampir mencapai 50% pada kategori successful aging tinggi & sangat tinggi. Hal ini 

bertolak belakang dengan penelitian Steinmayr, Weichselbaumer, & Winter-Ebmer 

(2020) yang dilakukan di beberapa negara Eropa, menyatakan bahwa peluang berhasil 

dalam mencapai successful aging pada wanita lebih besar daripada laki-laki. Hewage 

dkk. (2022) menemukan hanya sedikit bukti bahwa gender berpengaruh terhadap faktor 

penentu successful aging karena berdasar pada beberapa variable, diketahui bahwa 

proporsi laki-laki yang berhasil mencapai successful aging tidak berbeda secara 

signifikan jika dibandingkan dengan proporsi successful aging pada perempuan. Hal 

ini membuktikan bahwa dalam penelitian ini, kedua gender menunjukkan tingkat 

successful aging yang sama.  

 Lanjut usia dalam penelitian ini sebagian besar memiliki pendidikan terakhir di 

tingkat pendidikan dasar yakni sekolah dasar atau SLTP/sederajat, mayoritas memiliki 

jumalh persentase yang hampir seimbang antara tingkat successful aging rendah & 

sangat rendah dengan tingkat successful aging tinggi & sangat tinggi. Sementara itu, 

lansia yang tidak mengampu pendidikan formal, lansia dengan pendidikan terakhir 

SMA dan Sarjana atau Diploma sebagian besar memiliki tingkat successful aging 



27 

 

 

 

sangat rendah & rendah dengan jumlah persentase yang melebihi 50%. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan Febriyanti, Sulisyawati, & Ardiani (2020), diketahui bahwa 

sebagian besar responden dalam penelitian tersebut memiliki riwayat pendidikan tidak 

bersekolah (41,7%) dan mayoritas memiliki tingkat successful aging rendah (61,7%). 

Peneliti tersebut juga menjelaskan bahwa lansia dengan pendidikan yang lebih rendah 

lebih rentan terkena depresi sehingga mayoritas tidak berhasil mencapai successful 

aging (Febriyanti, Sulisyawati, & Ardiani, 2020). Dalam penelitian ini, ditemukan hasil 

yang berbeda yakni mayoritas lansia memiliki tingkat successful aging yang rendah 

walaupun dengan riwayat pendidikan yang paling tinggi sekalipun, namun lansia 

dengan pendidikan terakhir SD atau SLTP/sederajat lebih mampu menunjukkan 

persentase yang lebih besar pada tingkat successful aging tinggi & sangat tinggi. Dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan pemahaman baru yakni pendidikan 

tinggi pada lansia tidak selalu menunjukan tingkat successful aging yang tinggi.  

 Penelitian ini juga menunjukan bahwa sebagian besar responden yang bekerja 

sebagai wiraswasta memiliki variasi dalam tingkat successful aging antara responden 

dengan tingkat successful aging tinggi ataupun rendah, sementara lansia yang sudah 

pensiun atau sama sekali tidak bekerja mayoritas cenderung menunjukkan tingkat 

successful aging yang rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gopinath 

dkk. (2018), ditemukan bahwa lansia yang aktif secara fisik memiliki peluang dua kali 

lipat untuk mengalami penuaan yang sukses dibandingkan dengan mereka yang kurang 

aktif secara fisik, diperkuat oleh riset Sumikawa dkk. (2023) yang menunjukan 

peningkatan aktivitas fisik berhubungan positif dengan successful aging. Dalam 

konteks penelitian ini, mayoritas lansia yang berprofesi sebagai wiraswasta 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam dunia pekerjaan di usia lanjut, seperti berdagang 

di pasar, menjaga warung, bertani, menjadi buruh harian lepas, tukang masak, tukang 

kayu, tukang bangunan, pelayan toko, penjaga anak, dan asisten rumah tangga. Kooij 

dkk. (2020) mengartikan successful aging di lingkungan kerja sebagai suatu proses 

regulasi diri yang melibatkan goal engagement dan disengagement strategies untuk 

mempertahankan, menyesuaikan, dan memulihkan kesesuaian antara individu dan 
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lingkungan, yang pada gilirannya menghasilkan tindakan pemeliharaan proaktif atau 

pemulihan adaptif (setelah terjadinya penurunan), serta meningkatkan kemampuan dan 

motivasi untuk terus berpartisipasi dalam dunia kerja. Mendukung riset sebelumnya, 

hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa lansia yang masih aktif bekerja menunjukan 

ketercapaian dalam successful aging yang lebih tinggi. 

 Studi ini memberikan gambaran bahwa mayoritas lansia dalam penelitian ini 

baik yang tinggal dengan keluarga ataupun sendiri memiliki jumlah persentase yang 

besar pada tingkat successful aging rendah & sangat rendah. Menurut penelitian yang 

dilakukan Nursolehah & Krisnatuti (2017) dukungan sosial mempunyai hubungan dan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ketercapaian successful aging pada lansia, 

yang bermakna bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang didapat maka akan 

meningkatkan successful aging pada lansia, sementara Isnani & Nurchayati (2023) 

menemukan bahwa lansia yang tinggal sendiri di rumah mengalami kesejahteraan 

subjektif yang tinggi. Hal ini disebabkan karena lansia yang harus menjalankan hidup 

seorang diri ingin menghindari konflik keluarga dari anak, merasa bebas dengan 

tinggal sendiri, kemauan untuk mandiri, serta pengaruh dari kematian pasangan (Isnani 

& Nurchayati, 2023). Amaheka & Cristiana (2019) menambahkan, lansia yang hidup 

sendiri dapat mencapai tingkat successful aging yang tinggi apabila self-esteem dan 

hardiness yang dimilikinya tinggi. Esri, Siti, & Endang (2022) menjelaskan bahwa 

terdapat perbedaan kualiatas hidup antara lansia yang tinggal bersama keluarga dengan 

lansia yang tinggal sendiri. Keluarga yang sejahtera baik dari segi fisik, mental, dan 

sosial memungkinkan untuk menurunkan angka kesakitan dan angka kematian yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup lansia, sementara lansia yang tinggal 

sendiri pun merasa nyaman tinggal di rumahnya sendiri dikarenakan dekat dengan 

tetangga dan dapat bebas berkegiatan di rumah (Esri, Siti, & Endang, 2022). Lansia 

yang tinggal sendirian dilaporkan menikmati status otonom dan kebebasan mereka, 

meskipun banyak pandangan negatif terhadap mereka (Hirakawa dkk., 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan keluarga tidak selalu mempengaruhi pencapaian 

successful aging pada lansia, namun kualitas hidup lansia dengan dinamika hubungan 
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keluarga yang sehat dapat membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis lansia 

yang merupakan aspek penting dalam successful aging. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat variasi 

tingkat successful aging pada lansia muslim di Kecamatan Sempor, Kabupaten 

Kebumen, yang dipengaruhi oleh faktor demografik seperti usia, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan, dan status tinggal. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas lansia 

dengan kelompok 60-69 tahun hampir memiliki kesetaraan antara persentase successful 

aging rendah ataupun tinggi, sedangkan kelompok usia yang lebih tua memiliki 

persentase yang lebih pesar pada tingkat successful aging rendah & sangat rendah 

dimana hal ini menunjukkan bahwa usia yang lebih tua tidak selalu menunjukkan 

ketercapaian succesful aging yang lebih tinggi. Selain itu, ketidakseimbangan populasi 

lansia perempuan dan lansia laki laki memberikan keterbatasan dalam menentukkan 

ketercapaian successful aging. Riwayat pendidikan memaparkan bahwa tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi tidak selalu menunjukkan sucessful aging yang lebih 

tinggi. Latar belakang pekerjaan juga memainkan peran, dengan temuan bahwa lansia 

wiraswasta, yang masih bekerja di usia tuanya, menunjukkan keberhaslan dalam 

mencapai successful aging. Sementara status tinggal lansia, memberikan gambaran 

bahwa mayoritas lansia yang tinggal dengan keluarga tidak selalu berhasil dalam 

mencapai successful aging. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan 

pemahaman mendalam tentang kompleksitas faktor demografik yang dapat 

mempengaruhi tingkat successful aging pada lanjut usia Muslim. 

Dalam QS. Yāsīn [36] : 68, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 

ه   وَمَن   ر  ه  ن نكَ ِّ  نُّعمَ ِّ نَ  افَلََ  ال خَل قِّ   فِّى س  ل و  يعَ قِّ   

 

“Siapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami balik proses 

penciptaannya (dari kuat menuju lemah). Maka, apakah mereka tidak mengerti?” 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam proses kehidupan, secara alamiah manusia 

pada fase lansia akan kembali pada fase awal yakni kembali menjadi lemah. Menurut 

Fitriani (2017), dalam Qur'an surat Ar-Rum ayat 54, dijelaskan bahwa lansia akan 

mengalami kondisi penurunan dari aspek fisik dan psikis, yang menyebabkan lansia 

tidak dapat menjalankan fungsi sosialnya secara optimal di dalam masyarakat. 

Perubahan tersebut memungkinkan munculnya dampak negatif yang dapat 

diminimalisir dengan kesadaran akan pentingnya pendidikan Islam (Nashihin dkk., 

2022). Sejalan dengan Nuryati (2018), bimbingan rohani Islam dapat meningkatkan 

perasaan tenang pada lansia sehingga lansia menjadi sejahtera dalam hal materi 

maupun non-materi. Aspek non-materi seperti kesejahteraan psikologis merupakan 

salah satu dimensi yang menunjang tercapainya successful aging. Dengan demikian, 

penting bagi masyarakat dan individu untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-

nilai pengetahuan Islam sebagai landasan dalam menghadapi proses penuaan, guna 

mencapai successful aging.  

Studi ini, walaupun memberikan wawasan yang berharga, memiliki sejumlah 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, terdapat kemungkinan adanya faktor-

faktor lain yang ikut berperan dalam memengaruhi successful aging diluar dari faktor 

demografi, seperti faktor genetika, pola makan, dan aktivitas fisik, namun sayangnya, 

faktor-faktor tersebut tidak dimuat dalam penelitian ini. Keterbatasan kedua terletak 

pada ukuran sampel yang relatif kecil, terdiri dari 201 responden dari Kecamatan 

Sempor, Kabupaten Kebumen. Hal ini dapat membatasi kemampuan untuk 

menggeneralisir hasil penelitian ini ke populasi lansia secara lebih luas di luar wilayah 

ini. Selanjutnya, metode pengumpulan data dengan menggunakan booklet dan 

kuesioner online, yang mengandalkan metode self-reporting, juga memiliki potensi 

untuk memunculkan bias jawaban yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. Selain 

itu, keterbatasan akses atau keahlian responden dalam menggunakan teknologi serta 

kemampuan baca tulis yang rendah dapat mempengaruhi reliabilitas dan validitas data 

yang terkumpul.  
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Terlepas dari keterbatasan ini, studi ini memberikan bukti baru bahwa usia, 

jenis kelamin, riwayat pendidikan, latar belakang pekerjaan, dan status tinggal, 

memberikan gambaran tingkat successful aging yang bervariasi pada lanjut usia 

muslim di Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen.  
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 

  Penelitian ini memberikan kontribusi baru mengenai gambaran successful 

aging pada lanjut usia Muslim terutama di Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen. 

Gambaran-gambaran ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam mencapai 

successful aging pada lansia Muslim menurut faktor demografi kelompok usia dan 

riwayat pendidikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas lansia Muslim 

terutama di Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen memiliki tingkat successful 

aging yang sangat rendah. Peneliti kemudian menyarankan ketepatan dalam 

menerjemahkan & menyampaikan aitem-aitem kuesioner kepada lansia yang terbatas 

dalam kemampuan membaca dan berbahasa Indonesia yang berpotensi menjawab 

pertanyaan dengan pemahaman yang berbeda.  

Gambaran lansia muslim yang mayoritas memiliki tingkat successful aging 

sangat rendah ini harus menjadi perhatian oleh masyarakat dan pemerintah setempat 

untuk lebih meningkatkan program program yang mengakomodasi nilai nilai agama 

islam pada pelayanan kesejahteraan lansia sehingga dapat membantu mempersiapkan 

lansia yang lebih sukses dalam penuaan. Mengingat melunjaknya populasi lansia dan 

angka harapan hidup saat ini, lansia yang berhasil mencapai successful aging dapat 

membantu menciptakan lingkungan sosial yang sehat dan berdampak positif pada 

kesejahteraan masyarakat. 
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LAMPIRAN 1 

SKALA SUCCESSFUL AGING 

LAMPIRAN
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LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA VARIABEL SUCCESSFUL AGING 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 3 1 5 5 2 5 5 5 2 3 1 5 5 5 

2 3 1 5 5 2 5 5 5 3 2 1 5 5 5 

3 3 3 5 5 3 5 5 5 3 4 1 5 5 5 

4 5 1 5 5 2 5 5 5 3 5 1 5 5 5 

5 5 3 5 4 3 5 5 5 3 3 1 5 5 5 

6 5 3 5 4 3 5 5 5 3 3 1 5 5 5 

7 3 3 5 5 3 5 5 5 2 4 1 5 5 5 

8 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 

9 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

10 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 1 5 5 5 

11 5 2 5 4 5 5 5 5 3 5 1 5 5 5 

12 5 3 5 4 3 5 5 5 3 3 1 5 5 5 

13 5 1 5 5 2 5 5 5 5 3 1 5 5 5 

14 5 3 5 5 3 5 5 5 3 5 1 5 5 5 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 1 5 5 5 

17 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 5 

18 5 1 5 5 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 

19 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 

21 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 

22 3 3 4 5 3 5 5 5 3 5 1 5 5 5 

23 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 

24 2 3 5 5 3 5 5 5 5 3 1 5 5 5 

25 4 3 4 5 4 5 5 5 4 3 1 5 5 5 

26 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 1 5 5 5 

27 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 1 5 5 5 

28 3 3 4 5 4 5 5 5 5 4 1 5 5 5 

29 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 1 5 5 5 

30 3 3 5 5 4 5 5 5 3 2 1 5 5 5 

31 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 1 5 5 5 

32 3 3 5 5 3 4 5 5 3 3 1 5 5 5 

33 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 1 5 5 5 

34 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 

35 3 3 4 5 3 5 5 5 3 4 2 4 5 5 
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36 5 4 4 5 3 4 4 4 4 3 1 5 4 5 

37 4 5 5 4 3 5 5 5 2 4 1 5 5 3 

38 4 1 5 5 1 3 5 5 1 3 1 5 5 3 

39 4 1 5 5 1 3 5 5 1 3 1 5 5 3 

40 4 1 5 5 1 3 5 5 1 3 1 5 5 3 

41 4 1 5 5 1 3 5 5 1 3 1 5 5 3 

42 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 3 5 5 

43 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

45 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 1 5 5 3 

46 4 1 5 5 1 3 5 5 1 3 1 5 5 3 

47 3 3 4 5 3 3 4 3 3 2 1 5 5 5 

48 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

49 3 5 5 4 2 5 5 5 3 3 1 5 4 3 

50 3 5 5 4 3 5 5 5 3 5 1 5 5 4 

51 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

52 3 3 5 5 5 5 4 5 3 5 1 5 3 5 

53 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

54 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

55 3 5 5 5 3 5 5 5 3 4 1 5 5 5 

56 3 5 5 5 1 5 5 5 1 4 1 5 5 5 

57 3 3 5 5 5 3 5 5 2 3 1 5 5 5 

58 3 4 5 5  5 5 5 1 3 1 5 5 5 

59 2 3 5 3 1 3 5 5 1 3 1 5 5 5 

60 3 3 5 5 2 3 5 5 1 3 1 5 5 5 

61 3 4 5 5 1 3 5 5 1 3 2 4 5 5 

62 3 4 5 5 1 5 5 5 1 3 1 5 5 5 

63 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 

64 3 4 5 3 1 3 5 5 1 3 1 5 5 5 

65 2 3 5 5 1 5 5 5 1 3 1 5 5 3 

66 5 3 5 5 1 4 5 5 1 4 1 5 5 3 

67 3 4 5 5 1 4 5 5 1 3 1 5 5 5 

68 3 4 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 3 

69 2 5 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 5 

70 3 4 5 5 2 5 5 5 1 3 1 5 5 5 

71 3 4 5 5 2 5 5 5 1 3 1 5 5 5 

72 3 3 4 5 5 5 5 5 3 3 1 5 5 5 

73 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 5 5 

74 3 4 5 5 5 4 5 5 3 5 1 5 5 5 

75 3 4 5 5 5 4 5 5 3 5 1 5 5 5 

76 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 
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77 3 3 4 4 3 4 4 5 3 4 1 5 4 4 

78 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 1 5 5 5 

79 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 

80 3 4 5 4 4 5 4 5 5 4 1 5 4 4 

81 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 

82 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

83 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 

84 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

85 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

86 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 

87 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

88 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

89 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

90 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

91 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 

92 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 1 5 4 4 

93 2 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 

94 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 

95 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 

96 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 2 4 4 4 

97 3 4 5 4 4 5 4 5 5 4 1 5 4 4 

98 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 

99 3 3 4 4 4 4  4 4 3 2 4 4 4 

100 3 4 5 4 3 5 4 5 3 4 1 5 4 4 

101 3 4 5 4 3 4 4 4 3 3 1 5 4 4 

102 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

103 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 1 5 4 4 

104 2 4 4 4 4 5 5 5 4 4 1 5 4 4 

105 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

106 4 3 5 3 3 5 5 5 4 3 2 4 3 4 

107 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 

108 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

109 1 2 5 5 2 3 5 3 5 3 1 5 5 1 

110 1 3 5 5 3 5 5 3 4 3 1 5 5 5 

111 1 3 5 5 3 4 5 3 5 2 1 5 5 5 

112 4 1 5 5 1 5 5 3 2 1 1 5 5 5 

113 5 1 5 5 5 5 5 3 4 2 1 5 5 5 

114 5 3 5 5 1 5 5 4 5 3 1 5 5 5 

115 5 2 5 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 

116 3 2 3 5 1 5 5 5 2 5 3 3 5 3 

117 5 2 5 5 1 5 5 2 5 1 1 5 5 5 
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118 1 1 5 5 3 5 5 5 2 5 1 5 5 5 

119 1 1 5 5 1 5 5 5 4 5 1 5 5 5 

120 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 3 

121 4 1 5 5 1 5 5 5 5 2 1 5 5 5 

122 2 2 5 5 1 4 5 5 5 4 2 4 5 3 

123 1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 3 5 

124 4 2 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 

125 3 2 3 4 3 5 5 5 3 3 3 3 3 3 

126 3 2 5 5 2 5 5 5 2 3 1 5 5 5 

127 3 2 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 

128 5 3 5 5 1 5 5 3 5 1 1 5 5 5 

129 5 5 5 5 5 3 3 2 2 5 1 5 5 5 

130 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 1 5 5 5 

131 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

132 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 4 2 5   

133 5 1 5 5 5 5 5 2 4 2 1 5 5 5 

134 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

135 5 1 5 5  5 5 5 5 1 1 5 5 5 

136 5 1 5 5 3 5 5 3 2 1 1 5 5 5 

137 3 1 5 5 1 5 5 5 2 5 1 5 5 5 

138 5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

139 5 2 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

140 5 2 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 

141 3 1 5 5 4 5 5 3 5 5 1 5 5 5 

142 5 2 5 5 1 5 5 5 5 3 1 5 5 5 

143 5 2 5 5 1 5 5 5 5 2 1 5 5 5 

144 3 1 5 5 1 5 5 3 5 2 1 5 5 5 

145 5 2 5 5 5 5 5 2 4 1 1 5 5 5 

146 5 2 5 5 1 5 3 3 5 5 1 5 5 5 

147 1 1 5 5 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 

148 5 2 5 5 5 5 5 3 5 1 1 5 5 5 

149 5 1 5 5 1 5 5 2 1 1 1 5 5 5 

150 5 3 5 5 2 5 4 3 5 2 1 5 5 5 

151 2 1 5 5 1 5 5 2 1 1 1 5 5 5 

152 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

153 5 2 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

154 2 5 5 5 1 3 3 3 1 1 1 5 3 5 

155 5 1 5 5 1 5 5 3 5 3 1 5 5 5 

156 2 1 5 5 3 5 5 4 2 2 1 5 5 5 

157 5 1 3 4 5 5 5 3 4 1 1 5 3 5 

158 5 1 5 3 3 5 5 5 5 3 1 5 5 5 



49 

 

 

 

159 5 2 5 5 1 5 5 3 1 5 1 5 5 5 

160 3 3 4 5 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 

161 5 2 5 5 3 5 5 3 1 5 1 5 5 5 

162 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

163 5 1 3 5 5 5 3 3 5 5 1 5 3 5 

164 2 3 5 5 3 5 3 3 2 3 1 5 4 4 

165 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

166 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

167 1 4 5 5 3  5 5 3 3 2 4 5 5 

168 1 5 5 5 1 3 3 3 1 1 1 5 3 5 

169 1 2 3 5 2 5 5 4 5 2 1 5 2 5 

170 5 1 5 5 3 5 5 5 5 3 1 5 5 5 

171 5 1 5 5 1 5 5 3 5 3 1 5 5 5 

172 5 5 5 5 3 5 5 3 4 1 1 5 5 5 

173 3 1 5 5 1 5 5 5 5 2 1 5 5 5 

174 3 1 3 3 5 5 5 3 1 5 1 5 5 5 

175 5 1 5 5 1 5 5 4 5 1 1 5 5 5 

176 2 5 5 5 3 5 3 4 5 5 1 5 5 5 

177 3 1 5 5 3 5 3 1 5 1 1 5 3 5 

178 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 5 

179 1 1 5 5 1 2 5 4 2 1 1 5 5 5 

180 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

181 3 1 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 

182 1 1 5 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 

183 1 1 5 5 5 5 5 1 5 2 1 5 1 5 

184 5 1 5 5 1 5 5 3 5 5 1 5 5 5 

185 5 1 5 5 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 

186 5 1 5 5 5 3 5 5 3 5 1 5 3 5 

187 3 1 5 5 5 3 3 3 3 5 1 5 3 5 

188 5 1 5 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 

189 5 1 5 5 3 5 4 4 5 1 1 5 4 5 

190 5 2 3 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

191 5 2 5 5 3 5 5 3 5 5 1 5 5 5 

192 3 1 5 5 5 5 5 2 5 1 1 5 5 5 

193 5 1 3 3 1 4 5 2 3 1 1 5 5 5 

194 3 1 5 5 1 5 5 4 5 3 1 5 5 5 

195 3 1 5 5 5 5 5 3 5 2 1 5 5 5 

196 5 1 3 5 1 5 5 5 5 2 1 5 5 5 

197 4 2 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

198 5 2 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

199 5 1 5 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 
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200 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 

201 5 1 5 5 3 5 5 5 3 1 1 5 5 5 
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LAMPIRAN 3 

RELIABILITAS SKALA SUCCESSFUL AGING 

  

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate 
Cronbach's 

α 

Greatest Lower 

Bound 

Average interitem 

correlation 
mean sd 

Point estimate  0.636  0.744  0.111  57.403  5.256  

95% CI lower 

bound 
 0.556  0.713  0.081  56.676  4.787  

95% CI upper 

bound 
 0.703  0.822  0.145  58.130  5.827  

Note.   Of the observations, pairwise complete cases were used.   
Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  

Item 
Cronbach's 

α 

Greatest Lower 

Bound 

Item-rest 

correlation 
mean sd 

SAS1-Reverse  0.617  0.737  0.250  3.607  1.249  

SAS2  0.619  0.707  0.312  3.224  1.394  

SAS3  0.613  0.728  0.204  4.746  0.539  

SAS4  0.592  0.721  0.350  4.736  0.515  

SAS5  0.647  0.718  0.097  2.899  1.508  

SAS6  0.617  0.717  0.231  4.680  0.671  

SAS7  0.580  0.709  0.424  4.720  0.560  

SAS8  0.654  0.743  -0.074  4.373  0.946  

SAS9  0.638  0.719  0.079  3.647  1.414  

SAS10  0.644  0.721  0.155  2.597  1.372  

SAS11-

Reverse 
 0.657  0.778  0.012  4.154  1.320  

SAS12  0.586  0.721  0.408  4.796  0.493  

SAS13  0.572  0.714  0.433  4.667  0.666  

SAS14  0.599  0.720  0.308  4.655  0.662  

Note.  The following items were reverse scaled: SAS2, SAS10, SAS11-Reverse, 

SAS5.  
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Unidimensional Reliability Healthy Lifestyle Subscales of SAS 
Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate 
Cronbach's 

α 

Greatest Lower 

Bound 

Average interitem 

correlation 
mean sd 

Point estimate  0.510  0.438  0.206  17.891  2.184  

95% CI lower 

bound 
 0.388  0.296  0.117  17.589  1.989  

95% CI upper 

bound 
 0.611  0.596  0.294  18.192  2.421  

Note.   Of the observations, pairwise complete cases were used.  

  

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  

Item 
Cronbach's 

α 

Greatest Lower 

Bound 

Item-rest 

correlation 
mean sd 

SAS7  0.291  0.301  0.353  4.720  0.560  

SAS8  0.434  0.377  0.209  4.373  0.946  

SAS13  0.253  0.210  0.394  4.667  0.666  

SAS11-

Reverse 
 0.667  0.619  0.013  4.154  1.320  

Note.  The following item was reverse scaled: SAS11-Reverse.  

 

Unidimensional Reliability Adaptive Coping Subscales of SAS 
Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate 
Cronbach's 

α 

Greatest Lower 

Bound 

Average interitem 

correlation 
mean sd 

Point estimate  0.553  0.547  0.292  14.174  1.309  

95% CI lower 

bound 
 0.433  0.363  0.139  13.993  1.193  

95% CI upper 

bound 
 0.651  0.708  0.445  14.355  1.452  

Note.   Of the observations, pairwise complete cases were used.  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  

Item 
Cronbach's 

α 

Greatest Lower 

Bound 

Item-rest 

correlation 
mean sd 

SAS3  0.555  0.505  0.261  4.746  0.539  

SAS14  0.498  0.496  0.316  4.655  0.662  

SAS12  0.276  0.272  0.437  4.796  0.493  

 

 

Unidimensional Reliability Engagement With Life Subscales of SAS 
Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate 
Cronbach's 

α 

Greatest Lower 

Bound 

Average interitem 

correlation 
mean sd 

Point estimate  0.528  0.671  0.219  14.776  3.281  

95% CI lower 

bound 
 0.410  0.543  0.135  14.323  2.989  

95% CI upper 

bound 
 0.627  0.766  0.305  15.230  3.637  

Note.   Of the observations, pairwise complete cases were used.  

  

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  

Item 
Cronbach's 

α 

Greatest Lower 

Bound 

Item-rest 

correlation 
mean sd 

SAS5  0.388  0.383  0.415  3.101  1.508  

SAS6  0.422  0.581  0.353  4.680  0.671  

SAS9  0.413  0.489  0.295  3.647  1.414  

SAS10  0.580  0.597  0.168  3.403  1.372  

 

Unidimensional Reliability Skala Social Desirability 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate McDonald's ω 

Point estimate  0.667  
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Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate McDonald's ω 

95% CI lower bound  0.596  

95% CI upper bound  0.737  

Note.   Of the observations, pairwise complete cases were used.  
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI BEDA  

 

Independent Samples T-Test Usia  

Secara umum ada perbedaan yang signifikan pada level 0.05 (p=0.004<0.05) 

successful aging menurut kelompok usia pada lansia Muslim. Lansia Muslim dengan 

kelompok usia 60-69 tahun menunjukkan successsful aging yang paling tinggi.  

  

Independent Samples T-Test  

 
95% CI for 

Mean 

Difference 

 

 t df p 
Mean 

Difference 

SE 

Difference 
Lower Upper 

Cohen's 

d 

SE 

Cohen's 

d 

Successful 

Aging 

Scale 

 2.927  199  0.004  0.159  0.054  0.052  0.266  0.433  0.150  

Note.  Student's t-test. 

  

Assumption Checks 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

    W p 

Successful Aging Scale  1  0.983  0.099  

   2  0.985  0.579  

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

  

Test of Equality of Variances (Levene's)  

  F df1  df2  p 

Successful Aging Scale  0.518  1  199  0.472  

  

Descriptives 
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Group Descriptives  

  Group N Mean SD SE Coefficient of variation 

Successful Aging Scale  1  131  4.109  0.357  0.031  0.087  

   2  70  3.950  0.385  0.046  0.097  

  

Descriptives Plots 

Successful Aging Scale 

 
  

 

Independent Samples T-Test Successful Aging Menurut Faktor Gender 

Tidak ada perbedaan successful aging menurut faktor gender karena p>0.05 
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Independent Samples T-Test  

 
95% CI for 

Mean 

Difference 

 

 t df p 
Mean 

Difference 

SE 

Difference 
Lower Upper 

Cohen's 

d 

SE 

Cohen's 

d 

Successful 

Aging 

Scale 

 0.848  199  0.398  0.046  0.054  -0.061  0.153  0.123  0.145  

Note.  Student's t-test. 

  

Assumption Checks 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

    W p 

Successful Aging Scale  1  0.961  0.019  

   2  0.982  0.096  

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

  

Descriptives 

Group Descriptives  

  Group N Mean SD SE Coefficient of variation 

Successful Aging Scale  1  77  4.082  0.390  0.044  0.096  

   2  124  4.036  0.364  0.033  0.090  

  

Descriptives Plots 

Successful Aging Scale 
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ANCOVA Successful Aging Menurut Pendidikan Terakhir dengan mengontrol Social 

Desirability 

Secara umum ada perbedaan yang signifikan pada level 0.05 (p=0.011<0.05) 

successful aging menurut pendidikan terakhir lansia Muslim. Lansia Muslim dengan 

pendidikan terakhir Pendidikan Dasar menunjukan successful aging yang paling tinggi 

dibandingkan kelompok pendidikan terakhir lainnya. 

ANCOVA - Successful Aging Scale  

Cases Sum of Squares df Mean Square F p η² 

Pendidikan Terakhir  1.541  3  0.514  3.825  0.011  0.055  

Social Desirability  0.141  1  0.141  1.046  0.308  0.005  

Residuals  26.331  196  0.134         

Note.  Type III Sum of Squares 

  

Descriptives 
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Descriptives - Successful Aging Scale  

Pendidikan Terakhir N Mean SD SE Coefficient of variation 

1  20  3.804  0.325  0.073  0.086  

2  167  4.088  0.370  0.029  0.090  

3  9  4.032  0.464  0.155  0.115  

4  5  3.942  0.093  0.042  0.024  

  

Assumption Checks 

Test for Equality of Variances (Levene's)  

F df1 df2 p 

2.053  3.000  197.000  0.108  

  

Post Hoc Tests 

Standard 

Post Hoc Comparisons - Pendidikan Terakhir  

 95% CI for Mean 

Difference 
 95% CI for 

Cohen's d 
 

  
Mean 

Difference 
Lower Upper SE t 

Cohen's 

d 
Lower Upper pscheffe  

1  2  -0.288  -0.513  -0.063  0.087  
-

3.317 
 -0.785  -1.425  -0.145  0.013 * 

   3  -0.226  -0.607  0.155  0.147  
-

1.535 
 -0.616  -1.689  0.457  0.504  

   4  -0.150  -0.626  0.326  0.184  
-

0.817 
 -0.410  -1.746  0.927  0.881  

2  3  0.062  -0.263  0.387  0.126  0.495  0.169  -0.744  1.083  0.970  

   4  0.138  -0.294  0.569  0.167  0.827  0.376  -0.836  1.588  0.877  

3  4  0.076  -0.455  0.607  0.205  0.369  0.206  -1.284  1.697  0.987  

 * p < .05, ** p < .01 

Note.  P-value and confidence intervals adjusted for comparing a family of 4 estimates 

(confidence intervals corrected using the tukey method). 

 

ANCOVA PEKERJAAN 
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Secara umum tidak ada perbedaan yang signifikan (p=0.358>0.05) pada successful 

aging menurut latar belakang pekerjaan lansia Muslim.  

ANCOVA - Successful Aging Scale  

Cases 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p η² 

Tuliskan pekerjaan atau kegiatan yang 

Anda lakukan saat ini (Jika telah 

pensiun, tuliskan pekerjaan sebelum 

pensiun) 

 0.289  2  0.144  1.032  0.358  0.010  

Social Desirability  0.061  1  0.061  0.433  0.511  0.002  

Residuals  27.584  197  0.140         

Note.  Type III Sum of Squares 

  

Descriptives 

Descriptives - Successful Aging Scale  

Tuliskan pekerjaan atau kegiatan yang 

Anda lakukan saat ini (Jika telah 

pensiun, tuliskan pekerjaan sebelum 

pensiun) 

N Mean SD SE 
Coefficient of 

variation 

1  111  4.091  0.384  0.036  0.094  

2  11  4.015  0.422  0.127  0.105  

3  79  4.007  0.352  0.040  0.088  

  

Assumption Checks 

Test for Equality of Variances (Levene's)  

F df1 df2 p 

0.253  2.000  198.000  0.777  

 

Independent Samples T-Test Status Tinggal 

Tidak ada perbedaan successful aging menurut status tinggal lansia Muslim.  
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Independent Samples T-Test  

 
95% CI for 

Mean 

Difference 

 

 t df p 
Mean 

Difference 

SE 

Difference 
Lower Upper 

Cohen's 

d 

SE 

Cohen's 

d 

Successful 

Aging 

Scale 

 1.530  199  0.128  0.107  0.070  -0.031  0.246  0.288  0.191  

Note.  Student's t-test. 

  

Assumption Checks 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

    W p 

Successful Aging Scale  1  0.956  0.184  

   2  0.987  0.111  

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

  

Test of Equality of Variances (Levene's)  

  F df1  df2  p 

Successful Aging Scale  0.601  1  199  0.439  

  

Descriptives 

Group Descriptives  

  Group N Mean SD SE Coefficient of variation 

Successful Aging Scale  1  34  4.143  0.341  0.058  0.082  

   2  167  4.036  0.379  0.029  0.094  

  

Descriptives Plots 

Successful Aging Scale 
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LAMPIRAN 5 

FREKUENSI DAN KATEGORISASI SKALA SUCCESSFUL AGING 

  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 - 69 tahun 131 65.2 65.2 65.2 

>70 tahun 70 34.8 34.8 100.0 

Total 201 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 77 38,3 38,3 38,3 

Perempuan 124 61,7 61,7 100,0 

Total 201 100,0 100,0  

 

 

 

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 20 10,0 10,0 10,0 

SD atau SMP/ Sederajat 167 83,1 83,1 93,0 

SMA/SLTA 9 4,5 4,5 97,5 

DIPLOMA/SARJANA 5 2,5 2,5 100,0 

Total 201 100,0 100,0  
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Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Wiraswasta 111 55,2 55,2 55,2 

Pensiunan 11 5,5 5,5 60,7 

Tidak Bekerja 79 39,3 39,3 100,0 

Total 201 100,0 100,0  

 

 

 

Status Tinggal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sendiri 34 16,9 16,9 16,9 

Bersama Keluarga 167 83,1 83,1 100,0 

Total 201 100,0 100,0  
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LAMPIRAN 6 

HASIL TABULASI SILANG 
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LAMPIRAN 7 

INFORMED CONSENT 
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LAMPIRAN 8 

ETHICAL CLEARANCE 

 
 


